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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas
segala rahmat, karunia, dan limpahan nikmat-Nya sehingga buku yang
berjudul Jiwa Raga Hukum Perdata ini dapat diselesaikan dengan baik.
Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
saw., suri teladan yang telah membawa umat manusia menuju
peradaban yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, keadilan, dan
kemanusiaan.

Hukum perdata selama ini sering dipahami sebagai kumpulan
norma yang mengatur hubungan hukum antarindividu. Pembahasan
mengenai subjek hukum, objek hukum, perjanjian, hak milik,
wanprestasi, perbuatan melawan hukum, hingga penyelesaian
sengketa umumnya disajikan dalam pendekatan yang bersifat
normatif dan sistematis. Pendekatan tersebut tentu memiliki peranan
penting dalam memberikan pemahaman terhadap struktur hukum
perdata. Namun demikian, penulis memandang bahwa di balik
seluruh norma tersebut terdapat dimensi yang lebih mendasar, yaitu
nilai-nilai yang menjadi alasan mengapa hukum itu dibentuk dan
bagaimana hukum seharusnya dijalankan.

Buku ini lahir dari kegelisahan penulis terhadap cara
memahami hukum yang terkadang terlalu terfokus pada aturan
tertulis, sementara dimensi filosofisnya kurang memperoleh
perhatian. Padahal, hukum tidak hanya berbicara mengenai pasal-
pasal, prosedur, maupun mekanisme penyelesaian sengketa. Hukum
juga berbicara mengenai keadilan, itikad baik, kepatutan,
penghormatan terhadap hak, serta tanggung jawab dalam kehidupan
bersama. Nilai-nilai tersebut merupakan ruh yang menghidupkan
setiap norma hukum sehingga hukum tidak kehilangan arah dalam
menghadapi perkembangan masyarakat.

Melalui buku ini, penulis mencoba menawarkan sebuah
perspektif yang memandang hukum perdata sebagai kesatuan antara
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jiwa dan raga. Jiwa hukum merupakan kumpulan nilai yang menjadi
dasar lahirnya hukum, sedangkan raga hukum merupakan perangkat
norma, lembaga, mekanisme, dan proses yang mewujudkan nilai
tersebut dalam kehidupan nyata. Keduanya tidak dapat dipisahkan.
Jiwa tanpa raga hanya akan menjadi gagasan yang tidak pernah
terlaksana, sedangkan raga tanpa jiwa hanya akan melahirkan
prosedur yang kehilangan makna.

Gagasan tersebut banyak memperoleh inspirasi dari pemikiran
Friedrich Carl von Savigny mengenai Volksgeist, yang memandang
bahwa hukum tumbuh bersama kehidupan masyarakat. Namun
demikian, buku ini tidak berhenti pada pemikiran tersebut. Penulis
berupaya mengembangkan perspektif bahwa nilai-nilai yang hidup
dalam masyarakat memerlukan mekanisme hukum yang mampu
menerjemahkannya secara nyata. Dengan demikian, hukum tidak
hanya dipahami sebagai hasil perkembangan masyarakat, tetapi juga
sebagai sistem yang terus menjaga keseimbangan antara nilai dan
pelaksanaannya.

Penyusunan buku ini dilakukan melalui kajian terhadap
berbagai literatur hukum, filsafat hukum, teori hukum, peraturan
perundang-undangan, putusan pengadilan, serta perkembangan
hukum kontemporer, termasuk dinamika digitalisasi, pembaruan
hukum nasional, dan tantangan hukum perdata di masa depan.
Seluruh pembahasan disusun secara bertahap agar pembaca tidak
hanya memahami bagaimana hukum perdata bekerja, tetapi juga
memahami mengapa hukum tersebut dibangun dan ke arah mana
perkembangannya harus diarahkan.

Penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa, dosen, peneliti, hakim, advokat, notaris, praktisi hukum,
pembentuk kebijakan, maupun masyarakat umum yang memiliki
perhatian terhadap perkembangan hukum perdata di Indonesia. Lebih
dari itu, penulis berharap buku ini dapat menjadi salah satu ruang
diskusi mengenai pentingnya mengintegrasikan pendekatan normatif
dengan pendekatan filosofis dalam memahami hukum perdata.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai
keterbatasan. Perkembangan hukum yang berlangsung begitu
dinamis menjadikan setiap karya selalu terbuka untuk
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disempurnakan. Oleh karena itu, kritik, saran, dan berbagai masukan
yang bersifat konstruktif akan penulis terima dengan penuh rasa
hormat sebagai bagian dari proses pengembangan ilmu pengetahuan.

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi, meskipun sederhana, bagi pengembangan khazanah ilmu
hukum di Indonesia serta menjadi pengingat bahwa hukum bukan
sekadar rangkaian norma yang mengatur kehidupan, melainkan
cerminan nilai-nilai kemanusiaan yang harus terus dijaga dan
diwujudkan dalam setiap zaman.

Tangerang Selatan, 2026

Penulis



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat,
karunia, dan pertolongan-Nya sehingga buku Jiwa Raga Hukum
Perdata ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., teladan utama
dalam menegakkan keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan dalam
kehidupan manusia.

Hukum sering dipahami sebagai kumpulan pasal yang mengatur
perilaku manusia. Tidak sedikit pula yang memandang hukum sebatas
prosedur yang harus ditempuh ketika terjadi sengketa. Padahal,
hukum jauh lebih luas daripada sekadar teks maupun tata cara. Di
balik setiap norma terdapat nilai, tujuan, dan cita-cita yang hendak
diwujudkan. Di balik setiap prosedur terdapat mekanisme yang
memungkinkan nilai tersebut hadir dalam kehidupan nyata.

Berangkat dari pemikiran itulah buku ini disusun. Judul Jiwa
Raga Hukum Perdata dipilih bukan sekadar sebagai ungkapan
metaforis, melainkan sebagai cara pandang dalam memahami hukum
perdata secara utuh. Hukum perdata materiil merupakan "jiwa" yang
memuat hak, kewajiban, dan nilai-nilai keadilan dalam hubungan
hukum antarindividu. Sementara itu, hukum acara perdata
merupakan "raga" yang memungkinkan seluruh hak tersebut
memperoleh perlindungan dan penegakan melalui proses peradilan.
Keduanya tidak dapat dipisahkan. Jiwa tanpa raga tidak mampu
bergerak, sedangkan raga tanpa jiwa kehilangan arah dan makna.

Pemikiran ini mengingatkan bahwa hukum tidak boleh berhenti
pada aspek normatif semata. Sebagaimana dikatakan oleh Friedrich
Carl von Savigny, hukum tumbuh bersama kehidupan masyarakat.
Artinya, hukum harus dipahami sebagai sesuatu yang hidup,
berkembang, dan senantiasa berinteraksi dengan realitas sosial. Oleh
karena itu, pembahasan dalam buku ini tidak hanya menelaah
ketentuan hukum perdata secara dogmatis, tetapi juga mencoba
melihat ruh yang menghidupkan setiap norma serta mekanisme yang
membuat norma tersebut bekerja dalam praktik.
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Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi
hukum, maupun masyarakat yang ingin memahami hukum perdata
dari sudut pandang yang lebih mendalam. Pembaca tidak hanya diajak
mengenal konsep-konsep dasar hukum perdata, tetapi juga diajak
merefleksikan mengapa suatu aturan dibentuk, bagaimana aturan itu
dijalankan, serta apa makna keadilan yang hendak diwujudkan
melalui hukum tersebut.

Penulis menyadari bahwa tidak ada karya yang benar-benar
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan sebagai bagian dari ikhtiar bersama dalam
mengembangkan khazanah keilmuan hukum di Indonesia. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat, memperluas cara pandang
terhadap hukum perdata, dan menjadi salah satu ikhtiar kecil dalam
membangun budaya hukum yang lebih adil, humanis, dan
bermartabat.

Akhirnya, semoga setiap halaman dalam buku ini menjadi
bagian dari ikhtiar mencari ilmu yang bernilai ibadah serta
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu hukum di Indonesia.

Penulis
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PENDAHULUAN: MENGAPA
BUKU INI DITULIS

“Hukum tidak diciptakan
untuk mengisi lembaran-lembaran g
kitab undang-undang,
mehinkan untuk menjaga

martabat manusia.”

"Hukum tidak diciptakan untuk mengisi lembaran-lembaran kitab
undang-undang, melainkan untuk menjaga martabat manusia."

alimat tersebut menjadi titik tolak lahirnya buku ini. Dalam

perjalanan mempelajari hukum, penulis menemukan bahwa

banyak orang memahami hukum perdata hanya sebagai

kumpulan pasal, definisi, atau teori yang harus dihafal. Di

ruang kuliah, hukum perdata sering dipelajari melalui unsur-

unsur perjanjian, syarat sahnya perikatan, hak kebendaan,
hukum keluarga, hingga hukum waris. Di ruang sidang, hukum
perdata hadir dalam bentuk gugatan, jawaban, pembuktian, putusan,
dan eksekusi. Kedua cara pandang tersebut memang benar, tetapi
sering kali dipelajari secara terpisah.

JIWA RAGA HUKUM PERDATA: Filsafat, Praktik, dan Masa Depan dalam Satu Kesatuan | 1



Padahal, hukum perdata merupakan satu kesatuan yang utuh.
Hak-hak keperdataan yang dimiliki seseorang tidak akan memberikan
perlindungan apabila tidak tersedia mekanisme untuk
mempertahankannya. Sebaliknya, prosedur penyelesaian sengketa
akan kehilangan makna apabila tidak diarahkan untuk melindungi hak
yang memang layak memperoleh keadilan.

Atas dasar itulah buku ini menggunakan istilah jiwa dan raga.
Jiwa melambangkan substansi hukum perdata, yaitu nilai, hak,
kewajiban, dan asas-asas yang menjadi dasar hubungan hukum
antarindividu. Raga melambangkan hukum acara perdata sebagai
instrumen yang menggerakkan dan menegakkan seluruh nilai
tersebut dalam praktik. Melalui pendekatan ini, pembaca diharapkan
tidak lagi melihat hukum materiil dan hukum formil sebagai dua
cabang ilmu yang berdiri sendiri, melainkan sebagai dua sisi yang
saling melengkapi.

Buku ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan buku teks
hukum perdata yang telah ada. Sebaliknya, buku ini berusaha
menawarkan cara pandang yang lebih reflektif, sehingga pembaca
tidak hanya mengetahui apa isi hukum, tetapi juga memahami
mengapa hukum itu ada, untuk siapa hukum itu dibentuk, dan
bagaimana hukum seharusnya bekerja dalam mewujudkan keadilan.

A. Jiwa dan Raga dalam Perspektif Imu Hukum

Dalam kehidupan manusia, jiwa dan raga merupakan dua unsur
yang tidak dapat dipisahkan. Raga memberikan bentuk dan
kemampuan untuk bertindak, sedangkan jiwa memberikan
kehidupan, arah, dan makna. Analogi tersebut menjadi dasar dalam
memahami hukum perdata secara filosofis.

Hukum perdata materiil dapat dipandang sebagai jiwa karena
memuat norma yang mengatur hak dan kewajiban setiap orang dalam
hubungan keperdataan. Di dalamnya terkandung nilai keadilan,
kepastian hukum, kemanfaatan, kebebasan berkontrak, itikad baik,
perlindungan hak milik, dan berbagai prinsip fundamental lainnya.
Akan tetapi, seluruh nilai tersebut tidak akan memberikan
perlindungan apabila tidak diwujudkan melalui mekanisme
penegakan hukum.
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Di sinilah hukum acara perdata berperan sebagai raga. Melalui
prosedur beracara, pembuktian, putusan hakim, dan eksekusi, hak-
hak yang sebelumnya hanya berada dalam ranah normatif
memperoleh kekuatan untuk ditegakkan. Dengan demikian, hubungan
antara hukum perdata materiil dan hukum acara perdata bukanlah
hubungan yang saling bersaing, melainkan hubungan yang saling
menghidupkan. Pemahaman inilah yang menjadi benang merah
seluruh pembahasan dalam buku ini.

B. Cara Membaca Buku

Buku ini disusun secara bertahap, dimulai dari pembahasan
filosofis mengenai hakikat hukum perdata, kemudian berlanjut pada
konsep-konsep dasar, perkembangan pemikiran para ahli, hingga
implementasinya dalam praktik peradilan. Oleh karena itu, pembaca
disarankan membaca setiap bab secara berurutan agar memperoleh
gambaran yang utuh mengenai hubungan antara hukum perdata
materiil dan hukum acara perdata.

Setiap bab diawali dengan pengantar konseptual, dilanjutkan
dengan pembahasan teori, analisis terhadap doktrin dan
perkembangan hukum, serta diakhiri dengan refleksi yang
menghubungkan teori dengan praktik. Pendekatan ini diharapkan
membantu pembaca tidak hanya memahami norma hukum, tetapi
juga mengembangkan cara berpikir yang lebih kritis, sistematis, dan
kontekstual.

Pada akhirnya, buku ini mengajak pembaca untuk melihat
hukum perdata bukan hanya sebagai kumpulan aturan, melainkan
sebagai sistem yang hidup. Sebab, ketika jiwa dan raga berjalan
beriringan, hukum tidak lagi sekadar dibaca, tetapi benar-benar
dirasakan kehadirannya dalam kehidupan manusia.
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BAB1
MENGAPA HUKUM PERDATA
MEMILIKI JIWA DAN RAGA

Hukum bukan sekadar kumpulan aturan, melainkan suatu sistem yang
hidup. la memiliki tujuan, nilai, mekanisme, serta manusia yang
menggerakkannya.

A. Hakikat Hukum sebagai Sistem

Ketika mendengar kata hukum, sebagian besar orang akan
membayangkan undang-undang, pasal-pasal, hakim, pengadilan, atau
bahkan sanksi. Cara pandang tersebut tidak sepenuhnya keliru,
namun sesungguhnya hanya menggambarkan sebagian Kkecil dari
hakikat hukum itu sendiri. Hukum bukan sekadar teks yang tertulis
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"Setiap hak lahir dari nilai, setiap keadilan
diwwjudkan melalui tindakan. Ketika jiwa dan raga
berjalan seiring, hukum tidak lagi sekadar menjadi

aturan, tetapi hadir sebagai penjaga
keseimbangan, kepastian, dan keadilan dalam
kehidupan manusia.”
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BAB 11
FILSAFAT JIWA HUKUM
PERDATA

"Hukum tidak lahir dari ruang yang hampa. Ila tumbuh bersama

manusia, berkembang bersama peradaban, dan menemukan
maknanya ketika mampu menjaga keseimbangan kehidupan."

A. Manusia Sebagai Subjek Hukum

Bab pertama telah memperlihatkan bahwa hukum perdata
materiil merupakan jiwa yang melahirkan hak dan kewajiban,
sedangkan hukum acara perdata merupakan raga yang memastikan
seluruh hak tersebut memperoleh perlindungan. Akan tetapi, terdapat
satu pertanyaan yang jauh lebih mendasar yang perlu dijawab
sebelum memasuki pembahasan mengenai teori-teori hukum perdata,
yaitu kepada siapakah hukum itu sesungguhnya ditujukan?
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"Hukum yang hidup bukan sekadar lahir dari
undang-undang, melainkan tumbuh dari hati
nurani manusia, berkembang bersama masyarakat,
dan menemukan maknanya ketika nilai,
kepercayaan, serta keadilan tetap menjadi
Jiwanya."
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BAB III
RAGA HUKUM PERDATA
DALAM PRAKTIK PERADILAN

"Nilai hanya akan menjadi gagasan apabila tidak diwujudkan dalam
tindakan. Demikian pula hukum, ia baru benar-benar hidup ketika
mampu bergerak dari ruang pemikiran menuju ruang penyelesaian."

ab-bab sebelumnya membawa pembaca memahami bahwa
hukum perdata tidak dapat dipisahkan dari dua unsur yang
saling melengkapi, yaitu jiwa yang melahirkan nilai dan
raga yang mewujudkan nilai tersebut dalam kenyataan.
Dari pembahasan mengenai manusia sebagai subjek
hukum, kebebasan berkontrak, itikad baik, hingga pemikiran Savigny,
tampak bahwa hukum memperoleh kehidupannya dari nilai-nilai
yang tumbuh bersama masyarakat. Akan tetapi, perjalanan hukum
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"Kekuatan hukum tidak hanya terletak pada palu

hakim yvang diketukkan, tetapi pada kepercayaan

masyarakat yang tetap bertahan setelah putusan
dijatuhkan.”
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BAB IV
JIWA DAN RAGA HUKUM
PERDATA DI TENGAH
PERUBAHAN ZAMAN

"Perkembangan teknologi mengubah cara manusia
berhubungan, tetapi tidak mengubah kebutuhan manusia akan
keadilan."”

A. Digitalisasi Hubungan Hukum Perdata

Peradaban manusia selalu bergerak mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap perubahan tersebut
membawa dampak terhadap cara manusia berkomunikasi, bekerja,
bertransaksi, hingga membangun hubungan hukum dengan pihak lain.
Hubungan keperdataan yang dahulu hampir seluruhnya dilakukan
secara langsung kini semakin banyak berlangsung melalui ruang
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"Ketika jiwa tetap menjaga nilai dan raga terus
menyesuaikan diri dengan perkembangan
masyarakat, hukum akan selalu menemukan
Jjalannya untuk melindungi manusia di setiap
zaman."
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BABV
JIWA RAGA HUKUM
PERDATA: SEBUAH REFLEKSI

"Setiap peradaban meninggalkan jejak melalui hukumnya. Karena itu,
memahami hukum berarti memahami perjalanan manusia
membangun kehidupan bersama.”

A. Hukum sebagai Cerminan Peradaban Manusia

Hukum tidak pernah lahir dalam ruang yang kosong. Setiap
norma yang berlaku pada suatu masa merupakan hasil dari perjalanan
panjang pemikiran, pengalaman, nilai, dan kebutuhan masyarakat
yang hidup pada masa tersebut. Ketika manusia mulai mengenal
kehidupan bersama, kebutuhan untuk menciptakan keteraturan juga
mulai muncul. Dari kebutuhan itulah hukum berkembang sebagai
instrumen yang menjaga keseimbangan antara kebebasan individu
dengan kepentingan bersama.
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"Pada akhirnya, hukum bukan hanya tentang apa
vang tertulis, tetapi tentang apa yang divakini,
dijalankan, dan diwariskan. Selama jiwa tetap
memberi arah dan raga tetap memberi bentuk,

hukum akan terus hidup sebagai cerminan
peradaban, penjaga keadilan, dan harapan bagi
kehidupan manusia.”
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EPILOG: KETIKA HUKUM
MENJADI BAGIAN DARI
KEHIDUPAN

erjalanan panjang pembahasan dalam buku ini membawa kita

pada satu pemahaman bahwa hukum tidak pernah benar-

benar berdiri sendiri. Hukum selalu hadir bersama kehidupan

manusia. la tumbuh ketika manusia mulai mengenal hak dan
kewajiban, berkembang ketika masyarakat membangun hubungan
sosial, serta terus berubah mengikuti perjalanan peradaban. Oleh
karena itu, memahami hukum sesungguhnya adalah memahami
bagaimana manusia berusaha menciptakan kehidupan yang tertib,
adil, dan bermartabat.
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minat keilmuan pada hukum perdata,
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Lahir di Jakarta pada 7 Februari 1981,
beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana
Hukum (S.H.) dan Magister Kenotariatan
(M.Kn.) serta aktif melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Selain mengajar,
beliau juga aktif menulis dan mempublikasikan karya ilmiah pada

jurnal nasional serta berkontribusi dalam penyusunan buku-buku
ilmiah di bidang hukum. Berbagai kajian yang dihasilkan berfokus
pada pengembangan ilmu hukum yang adaptif terhadap dinamika
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Jiwa Raga Hukum Perdata mengajak pembaca memahami hukum
perdata tidak hanya sebagai kumpulan norma dan pasal, tetapi
sebagai kesatuan yang hidup—berjiwa pada nilai dan ber raga pada
aturan.

Berakar pada pemikiran Friedrich Carl von Savigny tentang
Volksgeist, buku ini menelusuri bagaimana hukum tumbuh dari
masyarakat, bekerja melalui lembaga dan praktik, serta terus
bertransformasi mengikuti zaman.

Dari filsafat hukum, teori, dan asas-asas, hingga perjanjian, benda,
keluarga, waris, perbuatan melawan hukum, kepailitan, pembuktian,
dan acara perdata—se ya dibahas d pendel yang

utuh, kritis, dan aplikatif.

Buku ini juga menyoroti pembaruan hukum di Indonesia, tantangan
di era digital, peran hakim dalam pencapaian keadilan, serta arah
masa depan hukum perdata yang berkeadilan dan berkemanusiaan.

Lebih dari sekadar buku hukum, karya ini adalah undangan untuk
melihat hukum sebagai jiwa yang jernih dan raga yang kuat—demi
keadilan, kepastian, dan kemanfaatan bagi setiap insan.
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